BAB V

KESIMPUILAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, pembahasan serta temuan - temuan selama
penelitian yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa
simpulan dan rekomendasi untuk perbaikan pelaksanaan pembelajaran sejenis
dikemudian hari. Simpulan dan rekomendasi hasil penelitian  atas  proses
pembelajaran  pada kelompok belajar swadava masyarakat dalam rangka

penanggulangan keniskinan di daerah perkotaan ini adalah sebagai berikut:

A, Kesimpulan
i. Program pembelajaran vang diterapkan pada kelompok belajar swadaya
masyarakat (KSM) dan diarahkan pada “kemandirian berwirausaha” ini
mempunyat peranan yang strategis dalam rangka penanggulangan kemiskinan
khususnya di daerah perkotaan. Sebagai suatu wadah pembelajaran, kelompok
belajar swadaya masyarakat memberikan wahana bagi anggota masyarakat
klirang mampu untuk (1) meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan diri
khusunya di bidang kewirausahaan yang bermakna bagi peningkatan kualitas
kehidupannya, (2) mengembangkan kegiatan usahanya dan sekaligus
memberikan wadah guna mengembangkan nilai kemanusiaannya dengan

menjalin kesatuan, kebersamaan, gotong royong, solidaritas antar sesama
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(sinergi) guna meningkatkan dan mengembangkan usahanva.

Program penanggulangan kemiskinan di daerah perkotaan (P2KP}, sebagai

wahana pembelajaran masvarakat untuk mandiri berwirausaha memibiki

beberapa kelebihan tetapi juga kekurangan dan program — program

penanggulangan kemiskinan sejenis antara lamn:

Kelebihan:

a.

sebagai kegiatan pembelajaran. P2KP mampu menyerap warga belajar

dalam jumlah vang sangat besar

b. mampu mendorong tumbuhnya partisipast kepedutian masyarakat untuk
menanggulangi kemiskinan vang terjadi di lingkungannya, sehingga
terwujud menjadi  “gerakan masyarakat dalam  penanggulangan
kemiskinan”

c. metode atau teknik pembelajaran vang diprioritaskan praktek langsung,
memberikan kesempatan vang luas bagl anggota untuk mengapresiasikan
diri

Kekurangan:

a. karena sifat serta lingkupnya luas, hal imt menyebabkan dalam proses

pembelajaran menuntut kapasitas pengetahuan dan kemampuan yang

tinggi dari tenaga pendamping, dalam kenvataan ini susah diwujudkan
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b. dengan keterlibatan jumlah anggota belajar yang cukup banyak serta
dengan bermacam jenis materi pembelajarannya, hal ini menimbulkan
kesulitan bagi para penvelenggara pembelajaran dalam hal pelaksanaan
manitoring dan evaluasi proses pembelajaran

3. Prosedur: pengembangan materi pembelajaran di KSM dilakukan dalam dua
tahapan dimulai dengan (1) tahapan sosialisasi yang penekanan pada
rangsangan “kesadaran” dan “minat” warga belajar untuk berusaha
memberdayakan  dini  dalam  menanggulangi  permasalahan  yang
dihadapinya (2} 1ahapan pendumpingan, dimana selama pelaksanaan
tdentifikesi kebutuhan belajar termasuk pengembangan materi pembelajaran
yang dilakukan oleh seluruh warga belajar secara aktif dan partisipatif
dipandu dan didampingi oleh tenaga pendamping.

4. Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran mandiri
berwirausaha dalam penanggulangan kemiskinar adalah “kelompok belajar”,
hal ini selaras dengan pendekatan pembangunan bertumpu pada kelompok
dimana warga belajar

5. Proses pembelajaran yang diterapkan di KSM dengan penekanan pada
kemandirian berwirausaha int terbagi dalam tiga fase pembelajaran vait fuse
penyadaran (pembekalan), fuse pemampuan (empowerment) dan fuse

pemandirian (swadaya), dengan sasaran pokok dari ketiga fase pembelajaran
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Fase penyadaran, diarahkan untuk membangun (1) kesadaran bahwa
kemiskinan bukaniah takdir, bahwa penanggulangan kemiskinan harus
dimulai dari din sendiri baru kelompok masvarakat melalui perubahan sikap
sosial, bahwa berdaya dan mandin merupakan kunci utama; dan harus dimulai
dengan ™ gerakan perubahan mental dan perilaku “; (2) pemahaman tentang
kewirausahaan dengan membekali diri kemampuan pengadministrasian dan
pembukuan. (3) pemahaman tentang potensi diri dan peluang - peluang yang
mungkin dikembangkan.

lase pemampuan, dengan memiliki kemampuan (1) Membangun Komitmen.
vang akan menjadi dasar pijakan relasi antara individu atau kelompok dalam
berwirausaha. (2) Pengorganisasian Kelompok untuk mengapresiasikan
partisipasinva dalam kegiatan pengembangan  kegiatan  usahanva.  (3)
ldentifikas: Kebutuhan, baik vang bersifat kebutuhan dasar (basic need)
maupun kebutuhan pengembangan (development need) dalam rangka
meningkatkan kualitas hidupnya atau kesejahteraannya (4) Perencunaan
Kegiatan, meliputi program kerja dan analisa kelavakan usaha (5)
Pelaksanaan Kegiatan, dengan pengelolaan suatu kegiatan usaha dari mulai
pengadaan bahan baku, produksi dan pemasaran serta ditunjang sistim
administrasi dan pembukuan yang baik. (6) Evaluasi Hasil Kegiatannva, yan g
dilakukan dalam kurun waktu tertentu dan menyusun rencana tindak

lanjutnya.
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lrase pemandirian, dengan mengembangkan dan memantapkan kegiatan
usahanya sehingga mampu menjamin kualitas kesejahteraannya
Metoda pembelajaran, Metode pembelajaran yang diterapkan khususnya pada
pembelajaran fase satu dan fase dua adalah pendampingan dalam belajar
bersama dengan didukung teknik ceramah, diskusi, tanya jawab ataupun
curah pendapat. Kelebihan penerapan model pembelajaran 1m adalah dicinkan
dengan: menanamkan dan mewwndkan sikap  inklusif, aktif partisipatif,
menggugah berpikir kritis, meneguhkan komitmen dan kepedulian, dialogis,
Keberhasilan dart proses pembelajaran pada kelompok belajar swadava
masvarakat 11 dimlar dan  diukur  dengan menggunakan indikator
kemandinan. berkelanjutan dan ke “berdava™ annva dari kelompok belajar
swadaya masyarakat dalam melaksanakan proses pembelajarannya vang
tetbagt  dalam tiga fase pembelajaran {pembekalan, pemampuan,
pemandman).
Faktor pendukung dan penghambat vang terjadi dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di KSM adalah sebagai berikut:
Faktor pendukung
1}y Adunya dukungan sepenuhnya anggota kelompok selaku warga belajar,
hal 1n1 menunjukkan timbulnya kesadaran warga belajar bahwa

penanggutangan kemiskinan harus dimulai dan memberdayakan dini dan
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kelompoknya sehingga mampu menumbuhkan sikap inklusif dalam din
anggota.

2) Adanva dukungan BKM selaku penyelenggara pembelajaran, peran akuf
BKM mampu menciptakan atmosfir vang kondneif |

3} Kemudahan serta cukupnya sumber bahan baku yang digunakan dalam
kegiatan wusaha, hal im menunjukkan keberhasilan dalam melaksanakan
kegiatan identifikasi kebutuhan belajar vang mengacu pada potensi
sumberdava yang ada di kawasan atau lingkungan dimana kelompok
belajar 1tu berada

4) Adanva dukungan dari 1okoh masvarakat, hal ini menunjukkan adanva
kesadaran bahwa penanggulangan kemiskinan bukan hanya menjadi
tanggung jawab masyarakat sasaran, tetapi merupakan tanggung jawab
bersama dan adanya partisipasi masyarakat serta timbulnya gerakan *
peduli ©* di kalangan masyarakat menengah keatas.

Faktor penghambat

1) Adanya keterlambaian pengembalian dana bergulir diantara anggota,
kemacetan ini lebih disebabkan alasan non teknis yaitu kebutuhan hidup
keluarga, tetapi secara kelompok mampu ditanggulangi melalui cara
tanggung renteng.

2y Keterbatasan modal usaha, bantuan dana bergulir memang diarakkan

sebagai sumulan dengan haraapan adanya sharing dari kelompok belajar.
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Tetapi disisi lain warga belajar sendiri sebagian besar termasuk kelompok
masyarakat tidak mampu, sehingga praktis modal usaha hanya dari dana
stimulan tersebut.

Harga yang berfluktuasi baik wnruk bahan baku ataupun harga jual,
perubahan harga ini sangat mempengaruhi kemampuan produksi karena
keterbatasan modal usaha sehingga dengan adanya fluktuasi harga im
menyebabkan  kemampuan produksipu ikut berfluktuasi akibatnva
keuntungan sebagai hasil nyata dari proses pembelajaran tkut berfluktuast.
Masih kurang  efeknf peranan Faskel dalam pendampingan  proses
pembelajaran, ada beberapa alasan vang diprediksi menjadi  penyebab
timbulnya fakior penghambat ini, antara lain keterbatasan jumiah,
kapasitas kemampuan fasilitator kelurahan vang masih kurang dan
pembekalan yang diberikan kepada para Faskel terkesan kaku dan sempit
dibandingkan beban binaannya; ndak atau kurang berperannya tenaga ahli
konsultan yang terkait dalam proses pembelajaran KSM dan kinerja
konsultan selaku pengetola tugas pendampingan kurang efekt:f.
Pemasaran produk belum sesuar dengan harapan, beberapa kemungkinan
yang menyebabkan hal ini antara lain penguasaan teknik pemasaran yang

terbatas dan kurangnya bantuan pemasaran dari pthak pengelola (BKM)

ataupun pembina’ pendamping.



B. Rekomendasi
Berdasarkan simpulan diatas, maka penelitt sampaikan beberapa rekomendasi

sebagar suatu konsep pemikiran ataupun issues semoga ada gunanva untuk

memberikan wacana haru dalam pengembangzan model pembelajaran dalam

=

kerangka pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan yang sejenis.

I. Dengan adanva ketidak pasttan pasar vang menjadi kendala bagi proses
pembelajaran mandin berwirausaha. tetapi distsi lain adanya cukup banvak
perusanaan baik kecil, menengah ataupun besar yang merupakan potensi
dalam gerakan penanggulangan kemiskinan,maka pertu kiranva dipikirkan
Kemungkinan melibatkan perusahaan-perusahaan tersebut dalam kegiatan
pembelajaran KSM melalui kerjasama kemitraan ataupun Bapak angkat,
dimana kegiatan usaha yang dikembangkan KSM akan menjadi mata rantai
bagian hulu dari perusahaan yang relatif sudah mapan ttu, sehingga masalah
pasar bag: kelompok belajar ini relatif stabil dan akan memberikan efek
positif bagt kelancaran proses pembelajaran,

2. Dengan penggunaan metoda pembelajaran “pendampingan da’am belajar
bersuma’”, peranan seorang tenaga pendamping dengan kapasitas pengetahuan
kewirausahaan dan ketrampilan di bidang usaha kecil menjadt mutlak bagi
pencapaian sasaran pembelajaran. Guna pemenuhan  kualitas tenaga

pendamping ini, pertu dipikirkan oleh penvelenggara kegiatan penggunaan
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tenaga pendamping dari kalangan warga masyarakat setempat yang berprofes;
sebagai pengusaha melaluj “gerakan peduli kemiskinan”.

Pada proses pembelajaran, dalam khususnya fase pembekalan atau
penyadaran periu dirancang lebih  spesifik  dan sistimatis  dengan
mengembangkan materi pembelajarannya  yang dikembangkan  spesifik
dengan kegiatan usaha yang akan dikembangkan (selama ini mater
pembelajaran sifatnva berlaku umum).

Dengan temuan adanva faktor pendukung maupun penghambat dalam proses
pembelajaran di KSM. maka haj - hal yang sifatnya mendukung perlu untuk
dilanjutkan sedangkan vang sifatnya menghambat perlu dicari solust dengan
mengacu pada karakteristik sosial dan ekonomi warga belajamya

. Guna mengatasi timbulnya masalah dalam proses pembelajaran, perlu dari
awal sampai akhir kegiatan melibatkan peranan beberapa tokoh masvarakat
baik sebagai nara sumber maupun sebagai pendamping.

- Ukuran keberhasilan proses pembelajaran dalam Penelitian ini dilakukan
terbatas pada berjalan tidaknya kegiatan usaha yang dikembangkan, hal ini
sangat disadar oleh peneliti bahwa hasil pendiskripsian maupun temuan -
temuan yang didapatkan masih perlu penyempurnaan lebih lanjut, karena
keterbatasan waktu maupun metoda penelitian yang menggunakan metoda
kualitatif.  Untuk itv perlu dilakukan penelitian  lebih lanjut dengan

menggunakan metoda kuantitatif,



